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Purwakaning 

I. PENGANTAR 
 Makna kata-kata yang tersusun sebagai judul buku  
persembahan Dies Natalis ini diulas dengan menggunakan sandaran 
metalanguage, → sebuah teori yang mampu memetakan  arti kata - 
dengan uraian bahasa (Allan, 2001:8). 
 
II. PEMBAHASAN   

2.1  Bisnis 
Bisnis adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok untuk menghasilkan, menjual, atau menukar barang 
dan jasa dengan tujuan utama mendapatkan keuntungan. Bisnis 
melibatkan produksi, distribusi, dan konsumsi, serta dapat mencakup 
kegiatan komersial, industri, atau profesional untuk memfasilitasi 
pertukaran ekonomi. 

 
2.2  Pariwisata 

Pariwisata adalah kegiatan orang yang melakukan perjalanan 
sementara ke tempat di luar lingkungan tempat tinggalnya, dengan 
tujuan utama untuk rekreasi, bisnis, atau tujuan pribadi lainnya, dan 
tidak terkait dengan kegiatan mencari nafkah di tempat tersebut. 
Definisi ini mencakup aktivitas yang terkait dengan perjalanan, 
pengeluaran, serta fasilitas dan layanan yang mendukung kegiatan 
tersebut.  
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Filsafat memiliki tiga bidang utama: 
1. Ontologi 
2. Epistemologi 
3. Aksiologi 

Alam memberi pengalaman kepada umat dari tiga sumber: 
1. Pengetahuan 
2. Kajian 
3. Ilmu 

Komponen Pariwisata yang utama ada tiga: 
1. Orang ber-Wisata 
2. Jasa Wisata 
3. Destinasi Wisata 

Hakikat Pariwisata terdiri atas tiga elemen: 
1. Elemen dinamis 
2. Element statis  
3. Elemen konsekuensi 

Demi beradabnya hidup kita, dalam berwisata di dunia secara 
filsafati, perlu tiga landasan kuat: 

1. Logika 
2. Etika 
3. Estetika 

Siklus entitas yang pernah eksis di mayapada, mengalami tiga proses 
yang tidak terelakkan disebut Trikona: 

1. Utpeti ‘lahir’ 
2. Stiti ‘hidup’ 
3. Pralina ‘mati’ 

(kontemplasi bersama I Nengah Sudipa, Gurubesar dan dosen 
pengasuh Mata kuliah Filsafat Ilmu Pariwisata, pada Program 
Pascasarjana-IPB Internasional-Bali) 

------------------------------------------------------------------------------------------- 
)* sarwә telu = serba tiga 
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epistemologis, pariwisata dipandang sebagai proses pembentukan 
pengetahuan yang bersumber dari pengalaman dan interaksi. 
Sementara itu, kajian aksiologis menegaskan pentingnya nilai dan 
etika dalam praktik pariwisata. 

Dengan demikian, filsafat pariwisata memberikan kontribusi 
penting dalam memperkaya kajian pariwisata sekaligus menawarkan 
arah normatif bagi praktik pariwisata yang lebih reflektif, adil, dan 
berkelanjutan. 
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Dalam wacana kontemporer, bisnis pariwisata kerap 
diposisikan sebagai sektor yang “paling sadar lingkungan” melalui 
adopsi narasi keberlanjutan. Namun, dari perspektif filsafat kritis, 
klaim tersebut justru menandai sebuah paradoks ideologis: semakin 
sering keberlanjutan dibicarakan, semakin jauh ia terlepas dari praksis 
materialnya. Pariwisata tidak hanya menjadi arena ekonomi, tetapi 
juga medan produksi makna, simbol, dan legitimasi moral yang 
bekerja melalui bahasa. Dialektika keberlanjutan dalam pariwisata 
dengan demikian bukanlah dialektika emansipatoris, melainkan 
dialektika semu yang mereproduksi status quo. 

Dalam kerangka dialektika klasik, keberlanjutan seharusnya 
berfungsi sebagai sintesis atas kontradiksi antara pertumbuhan 
ekonomi dan kelestarian ekologis. Namun dalam praktik bisnis 
pariwisata neoliberal, yang terjadi justru adalah subsumsi 
keberlanjutan ke dalam logika pasar. Keberlanjutan tidak 
menginterupsi sistem, melainkan diinternalisasi sebagai fitur 
tambahan yang meningkatkan nilai jual destinasi, hotel, dan 
pengalaman wisata [1]. Dialektika ini berhenti pada tingkat simbolik, 
gagal mencapai transformasi struktural, dan pada akhirnya melahirkan 
apa yang dapat disebut sebagai post-sustainability: keberlanjutan 
sebagai citra tanpa konsekuensi. 

Dari sudut pandang filsafat Marxian, kondisi ini mencerminkan 
cara ideologi bekerja. Keberlanjutan dalam bisnis pariwisata 
beroperasi sebagai false solution terhadap krisis ekologis yang 
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dihasilkan oleh kapitalisme pariwisata itu sendiri. Alih-alih 
mempertanyakan logika pertumbuhan tanpa batas, yang secara 
ontologis bertentangan dengan keterbatasan ekologis, industri 
pariwisata justru memperhalus bahasa eksploitasinya. Alam tidak lagi 
dieksploitasi secara kasar, melainkan “dirawat” secara diskursif, 
sambil tetap diekstraksi secara material [2]. Di sinilah keberlanjutan 
berubah menjadi ideologi yang menormalisasi kerusakan. 

Fenomena green rhetoric atau greenwashing merupakan 
manifestasi paling telanjang dari keberlanjutan sebagai kekuasaan 
simbolik. Melalui pilihan leksikal, metafora ekologis, dan narasi etis, 
bisnis pariwisata membangun ilusi moral yang berfungsi 
menenangkan konsumen dan meredam kritik. Dalam perspektif 
filsafat bahasa dan analisis wacana kritis, bahasa hijau tidak bersifat 
deskriptif, melainkan performatif: ia menciptakan kesan bertindak 
tanpa benar-benar bertindak [3], [4]. Label “eco”, “green”, dan 
“responsible” menjadi tanda moral yang terlepas dari relasi produksi, 
konsumsi energi, dan dampak ekologis nyata. 

Kritik ini menjadi semakin tajam ketika dilihat melalui etika 
tanggung jawab Hans Jonas. Keberlanjutan sejati menuntut 
keberanian moral untuk membatasi diri, menunda keuntungan, dan 
mengutamakan masa depan yang belum hadir. Namun bisnis 
pariwisata modern justru bergerak dalam etika kebalikan: etika 
akselerasi dan ekstraksi. Masa depan direduksi menjadi slogan, bukan 
horizon etis. Dengan demikian, pariwisata berkelanjutan kehilangan 
dimensi moralnya dan berubah menjadi etika kosmetik; indah secara 
naratif, tetapi hampa secara tanggung jawab [5]. 

Mazhab Frankfurt membantu menjelaskan bagaimana 
keberlanjutan diproduksi sebagai bagian dari industri budaya. 
Pariwisata menjual bukan hanya destinasi, tetapi juga perasaan: 
merasa peduli, merasa hijau, merasa bertanggung jawab. Wisatawan 
dikonstruksi sebagai subjek etis melalui konsumsi, bukan melalui 
perubahan perilaku struktural. Inilah bentuk paling halus dari 
dominasi ideologis: ketika kritik ekologis diserap dan dijual kembali 
sebagai pengalaman [6]. Keberlanjutan tidak lagi bersifat subversif, 
melainkan menjadi ornamen kapitalisme pariwisata. 
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Dalam kerangka filsafat kontemporer, kondisi ini dapat dibaca 
sebagai bentuk cynical sustainability. Mengikuti Žižek, ideologi tidak 
lagi bekerja dengan menyembunyikan kebenaran, tetapi dengan 
mengakuinya secara sinis. Industri pariwisata “tahu” bahwa 
praktiknya merusak lingkungan, tetapi tetap melanjutkannya sambil 
mengemas narasi hijau yang persuasif. Inilah dialektika keberlanjutan 
yang terbalik: kesadaran ekologis justru hidup berdampingan dengan 
reproduksi kerusakan [7]. 

Oleh karena itu, kritik filosofis terhadap bisnis pariwisata tidak 
boleh berhenti pada seruan moral atau perbaikan terminologi. Yang 
dibutuhkan adalah dekonstruksi epistemologis terhadap cara 
keberlanjutan dipahami dan digunakan. Keberlanjutan harus direbut 
kembali sebagai praksis transformatif, bukan simbol komoditas. Ini 
menuntut perubahan paradigma: dari pariwisata berbasis pertumbuhan 
menuju pariwisata berbasis batas; dari keberlanjutan sebagai retorika 
menuju keberlanjutan sebagai konflik; dan dari bahasa hijau yang 
menenangkan menuju bahasa kritis yang mengganggu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan secara normatif bahwa 
keberlanjutan dalam bisnis pariwisata seharusnya dipahami bukan 
sebagai retorika simbolis atau strategi legitimasi pasar, tetapi sebagai 
prinsip etika yang mengikat dan menuntut transformasi struktural. 
Selama keberlanjutan direduksi menjadi bahasa hijau yang terpisah 
dari praktik material, pariwisata akan terus mereproduksi krisis 
ekologis sambil mempertahankan legitimasi moral industri tersebut. 
Oleh karena itu, diperlukan pergeseran paradigma dari rasionalitas 
instrumental ke rasionalitas etis-ekologis yang mengakui batasan 
ontologis alam, menempatkan tanggung jawab antargenerasi sebagai 
dasar pengambilan keputusan, dan mengembalikan bahasa 
keberlanjutan pada fungsi kritisnya untuk membongkar hubungan 
kekuasaan yang eksploitatif dan logika pertumbuhan. Tanpa 
komitmen filosofis ini, keberlanjutan akan tetap menjadi mitos 
diskursif; dengan komitmen ini, pariwisata memiliki kesempatan 
untuk bertransformasi menjadi praktik ekonomi yang secara nyata 
berkontribusi pada keadilan ekologis dan keberlanjutan kehidupan. 
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Abstrak 
Pesatnya pertumbuhan industri pariwisata di Nusa Tenggara Barat 

(NTB) melalui media digital sering kali mereproduksi representasi identitas 
bias gender, di mana perempuan Sasak cenderung digambarkan sebagai objek 
eksotik semata untuk tujuan komersial. Penelitian interdisipliner ini bertujuan 
membongkar konstruksi ideologi subordinasi dan bias identitas tersebut 
melalui analisis Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) Halliday, berfokus 
pada sistem transitivitas dan pilihan leksikogramatika. Data penelitian ini 
adalah teks dan narasi visual dari portal berita dan akun media sosial promosi 
pariwisata digital NTB edisi 2024–2025. Metode yang digunakan adalah 
kombinasi kualitatif-kuantitatif (mixed method), melibatkan kategorisasi 
sistematis unit makna dan penghitungan frekuensi partisipan serta proses 
linguistik yang mengomersialkan identitas lokal. Hasil analisis menunjukkan 
dominasi representasi perempuan sebagai partisipan terobjektifikasi 
(target/penerima) dan entitas bisnis pariwisata sebagai partisipan aktor 
(pelaku tindakan ekonomi) dalam struktur klausa. Secara filsafat wacana, 
temuan ini mengonfirmasi adanya bias linguistik yang secara sistematis 
memarginalkan peran agensi perempuan Sasak, menempatkan mereka dalam 
posisi rentan sebagai komoditas visual, dan mengukuhkan 
ketidakseimbangan relasi kuasa gender dalam narasi bisnis pariwisata digital. 
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan etika pariwisata dan literasi 
media kritis berbasis LFS. 

Kata kunci: LFS, representasi identitas, bisnis pariwisata, perempuan 
Sasak, bias gender, media digital. 
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